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Abstrak  
Kredit macet merupakan salah satu risiko kredit yang dihadapi oleh para pelaku industri keuangan 

dan perbankan. Kredit macet dapat dihindari dengan melakukan analisis kredit yang akurat dari 

calon debitur. Keakuratan peringkat kredit sangat penting untuk profitabilitas lembaga keuangan. 

Peningkatan akurasi credit scoring dapat dilakukan dengan memilih atribut, karena pemilihan 

atribut mengurangi dimensi data sehingga operasi algoritma data mining dapat berjalan lebih 

efektif dan cepat. Banyak penelitian telah dilakukan untuk menentukan credit scoring. Salah satu 

metode yang paling banyak digunakan adalah metode Naive Bayes. Dalam penelitian ini akan 

digunakan metode Naive Bayes dan akan dilakukan pemilihan atribut menggunakan particle swarm 

optimization untuk menentukan credit scoring. Setelah dilakukan pengujian, didapatkan hasil 

bahwa Naive Bayes menghasilkan nilai akurasi sebesar 72,40% dan nilai AUC sebesar 0,765. 

Kemudian dilakukan optimasi dengan menggunakan particle swarm optimization. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai akurasi yang lebih tinggi sebesar 75,90% dan nilai AUC sebesar 0,773. 

Sehingga tercapai peningkatan akurasi sebesar 3,5%, dan peningkatan AUC sebesar 0,008. Dengan 

melihat akurasi dan nilai AUC maka algoritma Naive Bayes berbasis particle swarm optimization 

termasuk dalam kategori klasifikasi cukup.  

Kata Kunci: Optimasi, Akurasi, Naïve Bayes, AUC. 

 

PENDAHULUAN  

Penilaian kredit penting dalam mengelola risiko keuangan. Laporan Bank Indonesia 

menunjukkan bahwa pada akhir tahun 2011 tercatat kredit bermasalah sebesar Rp. 

33.401.000.000.000, naik 17,64% dibandingkan tahun 2010 sebesar Rp. 

28.396.000.000.000 (Saputra, 2020a), (AS & Baihaqi, 2020), (Akbar, 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat kredit macet mengalami peningkatan yang tajam. Kredit 

macet dapat dihindari dengan melakukan analisis kredit yang akurat terhadap calon 

debitur. Tujuan utamanya adalah untuk memperoleh keyakinan bahwa debitur akan 

mampu memenuhi setiap kewajibannya dan menjamin kualitas kredit tetap lancar sampai 

dengan berakhirnya perjanjian kredit. Keakuratan credit scoring sangat penting untuk 

profitabilitas lembaga keuangan (Styawati et al., 2021), (Dharma et al., 2020), (Pinem, 

2018). Penilaian kredit mengelompokkan calon debitur menjadi dua jenis, yaitu debitur 

baik dan debitur buruk. Debitur yang baik memiliki probabilitas yang tinggi untuk 

membayar kewajiban keuangannya dengan lancar, sedangkan debitur yang buruk memiliki 

probabilitas yang tinggi untuk mengalami kredit macet (Bonar Siregar, 2021), (Marlyna, 

2017), (Heaverly & EWK, 2020). Penilaian kredit sangat penting karena memiliki banyak 

keuntungan, yaitu mengurangi biaya analisis kredit, pengambilan keputusan lebih cepat, 

pemantauan lebih dekat terhadap data yang ada dan memungkinkan untuk menentukan 
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calon debitur prioritas. Penilaian kredit juga berguna bagi pemberi kredit untuk mengukur 

dan mengelola risiko keuangan dalam memberikan kredit sehingga dapat mengambil 

keputusan yang lebih baik, lebih cepat dan lebih objektif (PUSPITASARI, n.d.), 

(SETIYANTO, 2016), (V. A. Safitri et al., 2019). 

Pemilihan fitur merupakan langkah untuk memilih dan mendapatkan informasi yang lebih 

berharga dari data dengan fitur yang besar. Atribut dan informasi yang berlebihan yang 

dimasukkan dalam model credit scoring mengakibatkan banyak waktu dan biaya yang 

dikorbankan bahkan akan menurunkan tingkat akurasi dan kompleksitas yang lebih tinggi. 

Untuk itu diperlukan metode pemilihan atribut pada kumpulan data dengan jumlah atribut 

yang banyak untuk meningkatkan hasil akurasi (PRASETYAWAN, n.d.), (an 

Environmenta, n.d.), (Yuninda, 2020). Naive Bayes adalah klasifikasi statistik yang dapat 

digunakan untuk memprediksi probabilitas keanggotaan suatu kelas. Naive Bayes 

didasarkan pada Teorema Bayes yang memiliki kemampuan klasifikasi serupa dengan 

pohon keputusan dan jaringan saraf. Naive Bayes terbukti memiliki akurasi dan kecepatan 

yang tinggi ketika diterapkan pada database dengan data yang besar (Suwarni et al., 2022), 

(Handayani et al., 2022), (Budiman & Sidiq, n.d.). Particle swarm Optimization (PSO) 

adalah teknik komputasi evolusioner yang mampu menghasilkan solusi optimal global 

dalam ruang pencarian melalui interaksi individu dalam segerombolan partikel. Setiap 

partikel menyampaikan informasi berupa posisi terbaiknya kepada partikel lain dan 

menyesuaikan posisi dan kecepatan masing-masing berdasarkan informasi yang diterima 

tentang posisi terbaik (Sanjaya et al., 2014), (Songati, 2018), (Hasan, 2018). Particle 

swarm Optimization dapat digunakan sebagai teknik optimasi untuk mengoptimalkan 

subset fitur dan parameter secara bersamaan. Algoritma PSO sederhana dan memiliki 

kompleksitas yang lebih rendah. sehingga dapat memastikan solusi yang optimal dengan 

menyesuaikan pencarian global dan lokal, sehingga kinerja klasifikasi SVM dapat 

ditingkatkan (Anars et al., 2018), (Saputra, 2020b), (Agustina & Bertarina, 2022). Melihat 

kemampuan metode Particle swarm Optimization (PSO), pada penelitian ini metode 

Particle swarm Optimization (PSO) akan diterapkan pada pemilihan atribut dalam 

menentukan credit scoring sehingga akan diperoleh peningkatan akurasi. 

KAJIAN PUSTAKA  

Metode Naive Bayes 

Metode Naive Bayes pertama kali diperkenalkan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes 

digunakan untuk memprediksi peluang yang terjadi di masa depan. Berdasarkan 

pengalaman sebelumnya, dikenal sebagai teorema Bayes. Algoritma Naive Bayes 

merupakan salah satu bentuk klasifikasi data menggunakan metode probabilitas dan 

statistik (Kustinah & Indriawati, 2017), (Sukawirasa et al., 2008), (Isnain et al., 2021). 

Algoritma Naive Bayes dapat diartikan sebagai metode yang tidak memiliki aturan, Naive 

Bayes menggunakan cabang matematika yang dikenal dengan teori probabilitas untuk 

mencari peluang terbesar dari kemungkinan klasifikasi dengan melihat frekuensi dari 

setiap klasifikasi pada data latih. Metode teorema Bayes maka dikombinasikan dengan 

naive yang diasumsikan dengan kondisi antar atribut yang saling bebas (Mathar et al., 

2021), (Damayanti et al., 2021), (An’ars, 2022).  
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Algoritma Particle swarm Optimization (PSO) 

Particle swarm Optimization (PSO) adalah jenis algoritma kecerdasan yang berasal dari 

perilaku kawanan burung mencari makan (Hafidz, 2021), (Celarier, n.d.), (Cindiyasari, 

2017). Particle Swarm Optimization (PSO) adalah teknik komputasi evolusioner yang 

mampu menghasilkan solusi optimal global dalam ruang pencarian melalui interaksi 

individu dalam segerombolan partikel (CS, 2019), (Aditomo Mahardika Putra, 2021), 

(Savestra et al., 2021). Setiap partikel menyampaikan informasi berupa posisi terbaiknya 

kepada partikel lain dan menyesuaikan posisi dan kecepatan masing-masing berdasarkan 

informasi yang diterima tentang posisi terbaik  (Pramita et al., n.d.), (Bertarina & Arianto, 

2021), (Kurniawan, 2020). Particle swarm Optimization (PSO) dapat diasumsikan dengan 

sekelompok burung yang secara acak mencari makanan di suatu daerah. Hanya ada satu 

potong makanan di area yang dicari. Burung-burung tidak tahu di mana makanannya. Tapi 

mereka tahu seberapa jauh makanan dan posisi rekan-rekan mereka. Jadi strategi terbaik 

untuk mencari makanan adalah dengan mengikuti burung yang paling dekat dengan 

makanannya (BRONDONG, n.d.), (NASIONAL, n.d.), (Amin, 2020). 

Analisis Sistem  

Analisis sistem adalah suatu cara atau metode untuk memecahkan suatu masalah dengan 

cara memecah suatu sistem menjadi komponen-komponen dan mengkaji bagaimana 

komponen-komponen tersebut bekerja dan  berinteraksi  untuk mencapai tujuan dari sistem 

tersebut (Endang Woro Kasih, 2018), (Mata, 2022), (Hendrastuty, 2021). Analisis sistem 

biasanya dilakukan selama pembuatan desain sistem. Perancangan sistem merupakan salah 

satu langkah dalam teknik pemecahan masalah yang mengintegrasikan seluruh sistem 

dengan menggabungkan komponen-komponen yang membentuk sistem (V. A. D. Safitri & 

Anggara, 2019), (V. A. Safitri et al., 2020), (Supriadi & Oswari, 2020). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimental melibatkan 

penyelidikan perlakuan parameter atau variabel dependen dari peneliti dan menggunakan 

tes yang dikendalikan oleh peneliti sendiri. Dengan metode penelitian sebagai berikut: 

Pengumpulan data 

Pada tahap ini, data yang akan diolah ditentukan. Mencari data yang tersedia, memperoleh 

data tambahan yang diperlukan, mengintegrasikan semua data ke dalam kumpulan data, 

termasuk variabel yang dibutuhkan dalam proses (Putri et al., 2021), (Rossi et al., 2021), 

(Susanto et al., 2021). 

Pengolahan data awal 

Pada tahap ini dijelaskan tentang tahap-tahap awal data mining. Pra-pemrosesan Data 

tersebut meliputi proses memasukkan data ke dalam format yang dibutuhkan, 

mengelompokkan dan menentukan atribut data, serta memisahkan data untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran (pelatihan) dan pengujian (pengujian). 
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Metode yang diusulkan 

Pada tahap ini data dianalisis, dikelompokan variabel-variabel mana yang berhubungan 

satu sama lain. Setelah data dianalisis, barulah model yang digunakan diterapkan sesuai 

dengan jenis datanya. Distribusi data menjadi data pelatihan (training data) dan data uji 

(testing data) juga diperlukan untuk pemodelan. 

Metode eksperimen dan pengujian 

Pada tahap ini akan dilakukan eksperimen termasuk bagaimana memilih arsitektur yang 

tepat dari metode yang diusulkan sehingga diperoleh hasil yang dapat membuktikan bahwa 

metode yang digunakan sudah benar. 

Evaluasi dan validasi hasil 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi dan validasi hasil penerapan terhadap model penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui tingkat keakurasian model. 

Metode Penelitian Algoritma Naive Bayes Dan Particle Swarm Optimization 

Metode yang pada penelitian  ini adalah menggunakan algoritma Naive Bayes dan  Particle 

swarm optimization. Berikut ini bentuk gambaran metode algoritma yang akan diuji. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pengujian Metode  Naive Bayes 

Hasil dari pengujian metode   yang dilakukan adalah untuk menentukan nilai accuracy  dan 

AUC.  Metode pengujiannya menggunakan  cross validation  dengan desain modelnya 

sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Desain model Validasi 

Pada    penelitian    penilaian    kredit    menggunakan    algoritma    Naive    Bayes 

menggunakan framework RapidMiner sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Model pengujian validasi Naive Bayes 
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Nilai  accuracy,  precision,  dan  recall  dari  data  training  dapat  dihitung  dengan 

menggunakan RapidMiner. 

Tabel 1.  Model Confusion Matrix untuk metode Naive Bayes 

accuracy:72.40% +/-6.20% (mikro: 

72.40%) 

 True True Class 
 GOOD BAD precission 

pred. 533 109 83.02% 
GOOD 

pred. 167 191 53.35% 
BAD 

class 76.14% 63.67%  

recall  

Pada Tabel 1 dijelaskan hasil pengujian dengan menggunakan metode Naive Bayes 

didapatkan  hasil  Dari  1.000  data,  533  diklasifikasikan  GOOD  sesuai  dengan prediksi  

yang  dilakukan  dengan  metode  Naive  Bayes,  lalu  109  data  diprediksi GOOD tetapi 

ternyata hasilnya BAD, 167 data diprediksi BAD   ternyata hasil nya GOOD dan 191 

diklasifikasikan BAD sesuai dengan prediksinya. Hasil perhitungan divisualisasikan 

dengan kurva ROC. Garis horizontal adalah false positives dan garis vertikal true positives. 

 
Gambar 3 Kurva ROC dengan metode Naive Bayes 

Dari Gambar 3 terdapat grafik ROC dengan nilai AUC (Area Under Curve) sebesar 0.765 

dimana diagnosa hasilnya Fair classification. Berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan 

untuk memecahkan masalah penilaian   kredit,   dapat   disimpulkan   bahwa   hasil   

eksperimen   menggunakan metode Naive Bayes mempunyai tingkat akurasi sebesar 72.40 

% dan mempunyai nilai AUC sebesar 0.765. 

Hasil Pengujian Model   Naive Bayes berbasis Particle swarm optimization  

Pengujian dengan menggunakan metode Naive Bayes berbasis Particle Swarm 

Optimization pada framework RapidMiner sebagai berikut. 
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Gambar 4. Desain model Validasi Naive Bayes berbasis PSO 

Tabel 2 Hasil Seleksi Atribut 

Atribute Weight 

checking account 1 

Duration 1 
History 1 
Purpose 1 
Amount 0.995 
Savings account 1 
Present employment since 1 
Installment rate in percentage of disposable income 1 

Personal status and sex 0.603 
Other debtors / guarantors 1 

Dari hasil eksperiment diperoleh hasil seleksi atribut seperti dalam Tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 3. Hasil Seleksi Atribut 

Atribute Weight 

Present residence since 1 
Property 0 
Age in years 0 
Other installment plans 0 

Housing 1 
Number of existing credits at this bank 0.910 
Job 0 
Number of people being liable to provide maintenance for 0 
Telephone 0 

foreign worker 0 

Dari Tabel 3 hasil seleksi atribut diperoleh 7 atribute variabel prediktor yang memiliki  

weight  0  yaitu:  Property,  Age  in years,  Other  installment  plans,    Job, Number of 

people being liable to provide maintenance for, Telephone, foreign worker. Berarti bahwa 

atribute tersebut tidak memiliki pengaruh terhadap akurasi penilaian kredit, sehingga 

diperoleh  13 atribut yang digunakan. 
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Tabel 4.  Model Confusion Matrix untuk metode Naive Bayes berbasis Particle Swarm 

Optimization 

accuracy:75.90% +/-4.46% (mikro: 75.90%) 

 True GOOD True BAD Class precission 

pred. GOOD 600 141 80.97% 

pred. BAD 100 159 61.39% 

class recall 76.14% 63.67%  

Tabel  4  menjelaskan  bahwa  dari  1.000  data,  600  diklasifikasikan GOOD  sesuai 

dengan prediksi, lalu 141 data diprediksi GOOD tetapi ternyata hasilnya BAD, 100 data 

diprediksi BAD   ternyata hasilnya GOOD,159 diklasifikasikan BAD sesuai dengan 

prediksi. Dari hasil perhitungan   tersebut, kemudian divisualisasikan dengan kurva ROC. 

Garis horizontal adalah false positives dan garis vertikal true positives. 

Koefisien Determinasi Parsial (r2) 

Koefisien determinasi parsial digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan dari 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Secara parsial 

kemanfaatan persepsian dan kemudahan persepsian terhadap penerimaan sistem pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 5. Kurva ROC dengan metode Naive Bayes berbasis Particle Swarm Optimization 

Dari Gambar 5 terdapat grafik ROC dengan nilai AUC (Area Under Curve) sebesar 0.773 

dimana diagnosa hasilnya Fair classification. Berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan 

untuk memecahkan masalah penilaian   kredit,   dapat   disimpulkan   bahwa   hasil   

eksperimen   menggunakan metode Naive Bayes berbasis Particle Swarm Optimization 

mempunyai tingkat akurasi sebesar 75.90 % dan mempunyai nilai AUC sebesar 0.773. 

Perbandingan  hasil  antara  metode  Naive  Bayes  dengan  Naive  Bayes  berbasis Particle 

Swarm Optimization dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 5 Perbandingan hasil metode Naive Bayes dan Naive Bayes berbasis Particle Swarm 

Optimization 
 Accuracy AUC 

Naive Bayes 72.40% 0.765 

Naive Bayes 
berbasis PSO 

75.90 % 0.773 
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SIMPULAN  

Dalam penelitian ini, model diuji menggunakan Naïve Bayes dan Naive Bayes berdasarkan 

Particle Swarm Optimization menggunakan data kredit Jerman. Model yang dihasilkan 

diuji untuk mendapatkan nilai akurasi dan AUC dari masing-masing algoritma sehingga 

pada pengujian menggunakan Naive Bayes didapatkan nilai akurasi sebesar 72,40% dan 

nilai AUC sebesar 0,765. Sedangkan pengujian menggunakan Naive Bayes berbasis 

Particle Swarm Optimization, pemilihan atribut dari 20 variabel prediktor terpilih, 13 

atribut yang digunakan, sehingga nilai akurasinya adalah 75,90% dan nilai AUCnya adalah 

0,773. Jadi dapat disimpulkan bahwa set data uji kredit set data UCI Jerman menggunakan 

Naive Bayes berbasis Particle Swarm Optimization, ditemukan bahwa metode ini lebih 

akurat dalam menentukan credit scoring dibandingkan dengan metode Naive Bayes 

tunggal, ditandai dengan peningkatan nilai akurasi sebesar 3,5% dan nilai AUC sebesar 

0,008, dengan nilai tersebut termasuk dalam klasifikasi akurasi wajar. klasifikasi). 
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